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ABSTRAK 

 

Ranita Lahilote, 2021. Tingkat Bagi Hasil, Ukuran Bank dan Jumlah 

Kantor terhadap Deposito Mudharabah. (Studi kasus pada Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2017-2019) 

dibawah bimbingan ibu Yunita Fitria Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil, ukuran bank dan jumlah kantor terhadap 

deposito mudharabah. Deposito Mudharabah adalah salah satu dalam variabel 

dependen sedangkan dalam variabel independennya terdapat variabel tingkat bagi 

hasil, ukuran bank dan jumlah kantor. Dengan populasi yaitu Bank Umum 

Syariah yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017-2019.  

Sempel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan total 9 

perusahaan sebagai sampel penelitian.  Data yang dikumpulkan dari laporan 

triwulan masing-masing bank dengan dianalisis menggunakan analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat bagi hasil, dan jumlah 

kantor tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah secara persial, 

sedangkan ukuran bank secara persial berpengaruh signifikan terhadap deposito 

mudharabah. 

Kata kunci : deposito mudharabah, tingkat bagi hasil, ukuran bank, jumlah 

kantor 
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ABSTRACT 

 

Ranita Lahilote, 2021. Profit Sharing Rate, Bank Size and Number of 

Offices on Mudharabah Deposits. (Case study on Islamic Commercial Banks 

registered with the Financial Services Authority in 2017-2019) supervisor of 

Mrs. Yunita Fitria The purpose of this study was to determine the effect of profit 

sharing rates, interest rates, amount on the mudharabah deposit office. 

Mudharabah deposits are wrong in the dependent variabel while in the 

independent variabels there are variabels for profit sharing, bank size and 

number of offices. With a population of Islamic Commercial Banks registered 

with the Financial Services Authority in 2017-2019. The sample in this study used 

purposive sampling with a total of 9 companies as the research sample. Data 

collected from the quarterly reports of each bank by analysis using multiple 

regression analysis. The results of this study indicate that the level of profit 

sharing and the number of offices have no significant effect on partial 

mudharabah deposits, while the size of the bank partially has a significant effect 

on mudharabah deposits. 

Keywords : mudharabah deposit, profit sharing rate, bank size, number of 

offices 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman globalisasi perbankan syariah memiliki perkembangan yang  

semakin pesat, peran perbankan dalam menunjang perekonomian negara  

memiliki pengaruh yang sangatlah besar, Hampir seluruh sektor yang 

berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. 

Di dalam Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK) No.105 tentang 

Akuntansi Mudharabah  yang kemudian diganti menjadi PSAK 59 yaitu 

Akuntansi Perbankan syariah yang memiliki pernyataan bahwa dalam mengatur 

pengakuan, penyajian, dan pengungkapan transaksi mudharabah.  

 Dalam penelitian Hermawan(2013) menyatakan bahwa bank yaitu menjadi 

lembaga yang khusus melayani financial. Perbankan syariah di Indonesia 

merupakan kemajuan dalam sektor perbankan nasional dimana penerapannya 

sejalan dengan prinsip-prinsip syariat islam yang telah tertuang didalam sumber 

hokum islam yaitu al-quran dan hadist . Terdapat dua jenis bank yang saat ini 

digunakan dalam Indonesia yaitu bank konvensiaonal dan bank syariah. yang 

membedakan bank ini adalah prinsip diterapkan dalam operasionalnya. Bank 

konvensional dalam opersionalnya menggunakan prinsip bunga dimana didalam 

bank syariah menentang prinsip syariah yaitu riba. Sedangakan bank syariah 

menggunakan prinsip bagi hasil (Ruslizar dan Rahmawaty 2016). 
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Di Indonesia perbankan syariah mulai berkembang saat adanya Undang 

Undang No 10 Tahun 1988. Pada saat ini perbankan dalam menjalankan sistem 

ganda (dual banking sistem) yaitu sistem konvensional dan sistem syariah. 

Dengan adanya perbankan syariah masyarakat dapat memilih produk perbankan 

yang ditawarkan oleh perbankan syariah sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

individu. Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), perbankan syariah 

menawarkan jasa yang umumnya dijalankan oleh lembaga pembiayaan seperti 

leasing. Bank syariah menghimpun dana melalui (1) giro, tabungan dan bentuk 

lainya yang menggunakan  prinsip syariah, (2) investasi berupa deposito, 

tabungan, dan bentuk akad lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah. Sementara 

penyaluran dananya dilakukan dengan berbagai akad seperti mudharabah, 

murabahah, Qard dan ijarah. 

Krisis ekonomi yang sedang terjadi tidak memengaruhi dalam kinerja 

perekonomian salah satunya dalam industri perbankan syariah, dilihat pada 

pertumbuhan bank syariah yang mengalami peningkatan selama tahun 2016-2017. 

Pertumbuhan aset dalam perbankan syariah masih menjadi yang pertama 

dibandingkan dengan pertumbuhan aset dalam perbankan nasional. Pertumbuhan 

inilah yang memengaruhi perkembangan dalam perbankan syariah terutama 

deposito mudharabah dimana produk ini mengalami peningkatan selama tahun 

2017-2019. Dilihat dari perkembangan ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap produk yang tawarkan bank syariah semakin 

baik. 
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Tabel.1.1 Perkembangan Deposito Mudharabah 

Bank Tahun  2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

BRI Syariah 18.430.069 19.029.104 19.037.152 

BNI Syariah 14.220.944 15.682.417 16.127.380 

Mandiri Syariah 37.547.789 43.015.417 45.529.456 

Sumber : Laporan Keuangan Bank BRI, BNI dan Mandiri Syariah, 2020 

Dalam dunia perbankan dengan adanya bentuk akad mudharabah dapat 

memberikan pilihan kepada masyarakat untuk menginvestasikan dananya di bank 

konvensional dengan keuntungan dari bunga yang berlaku atau dengan bank 

syariah dengan keuntungan yang diperoleh dari bagi hasil. Sebagian nasabah saat 

ini menginvestasikan danannya kedalam perbankan syariah agar dapat 

menghindari praktik riba, dan sebagian pula menginvestasikan dananya kedalam 

bank konvensional karena dirasa dapat memberikan suatu keuntungan  besar. 

Sehingga pada bank konvensional dan syariah  dalam menghimpun dana nasabah 

saling bersaing untuk mendapatkan nasabahnya. 

 Abdaliah dan Ikhsan (2018) menyebutkan tingkat suku bunga pada bank 

konvensional menjadi faktor erat dalam menghimpun danapihak ke tiga pada bank 

syariah. Dimana tingkat suku bunga yang diterapkan bank konvensional di 

khawatirkan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan nilai nisbah bagi hasil 

yang ditawarkan bank syariah. Selain suku bunga, jumlah kantor juga menjadi 

faktor dimana salah satunya penyedia layanan bank syariah menjadi indikasi agar 

masyarakat dapat dengan mudah mengakses bank syariah. 



4 

 

 

 

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan(OJK) (2018) mulai tahun 2017 

menunjukan BUS (Bank Umum Syariah) mengalami peningkatan dalam jumlah 

kantor yang dimiliki.sehingga pelayanan kebutuhan masyarakan akan perbankan 

syraiah dapat dipenuhi dan terus meningkat. Perkembangan jumlah BUS dan  

dapat digambarkan dalam tabel 1.2 sebagai berikut : 

Tabel 1.2  Perkembangan kantor BUS dan UUS 

Tahun 

Jumlah 

BUS 

Kantor 

BUS 

Jumlah 

UUS 

Kantor 

UUS 

2017 13 1,401 24 336 

2018 13 1,868 21 347 

2019 14 1,885 20 355 

Sumber : ojk.go.id 

Semakin bertambahnya minat masyarakat dalam menggunakan bank 

syariah dibandingkan perbankan konvensional menjadi penyebab dari 

bertambahnya jumlah kantor perbankan syariah, baik BUS maupun UUS. Faktor 

lain yang memengaruhi penghimpunan pihak ketiga yaitu ukuran bank atau bank 

size. Ukuran bank adalah besar kecilnya aset yang dimiki suatu perusahaan. 

Menurut  Abdaliah dan Ikhsan (2018). Ukuran bank dapat diukur dengan melihat 

total aset, total penjualan dan total modal. 

Penelitian yang dilakukan Sholikha (2018) menunjukan variabel  tingkat 

bagi hasil mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah hal ini mendukung hasil penelitian sebelummya yang dilakukan 

Yustitia (2015) menerangkan bahwa variabel tingkat bagi hasil terbukti 

berpengaruh secara positif terhadap deposito mudharabah  pada bank syariah, 

karena sebagian nasabah ingin mencari keuntungan sehingga nisbah bagi hasil 

yang terapkan  pada bank syariah akan semakin naik. 
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Penelitian yang dilakukan Sholikha (2018) menunjukan variabel ukuran 

bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudhrabah pada bank 

umum syariah. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Abdaliah dan Ikhsan (2018) dimana menyebutkan bahwa variabel ukuran bank 

tidak memiliki pengaruh positif  terhadap jumlah deposito mudharabah. Hal ini 

dikarenakan hasil dari total pembiayaan yang disalurkan tidak berpengaruh 

terhadap kenaikan deposito mudharabah. 

Hasil penelitian yang dilakukan Hermawan (2013) menunjukan variabel 

jumlah kantor cabang  memiliki hasil positif tidak signifikan terhadap deposito 

mudharabah diduga disebabkan karena kurangnya promosi serta sosialisasi yang 

diterapkan oleh bank syariah. Namun dalam penelitian Abdaliah dan Ikhsan 

(2018)  menunjukan  bahwa jumlah kantor cabang berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah, dalam hal ini jumlah kantor cabang akan 

mengalami peningkatan deposito mudharabah apabila jumlah kantor semakin 

banyak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten antara peneliti satu 

dengan peneliti lain, maka saya tertarik dalam melakukan penelitian ini dengan 

menggunakan variabel independen yaitu  bagi hasil, suku bunga, ukuran bank dan  

jumlah kantor terhadap deposito mudharabah. Maka atas pertimbangan tersebut, 

penulis melakukan penelitian dengan  judul Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Suku 

Bunga, Ukuran Bank dan Jumah kantor  terhadap Deposito Mudharabah (Studi 

Kasus pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 

2017 – 2019). 
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1.2 Rumusan  Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah tingkat bagi hasil berpengaruh positif terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2019? 

2. Apakah ukuran bank berpengaruh positif terhadap deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2019? 

3. Apakah Jumlah kantor berpengaruh positif terhadap deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumus di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengatahui bukti empiris pegaruh tingkat bagi hasil 

terhadap simpanan mudharabah pada bank umum syariah di 

Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-

2019. 

2. Untuk mengetahui bukti empiris pengaruh ukuran bank terhadap 

simpanan mudharabah  pada Bank Umum syariah di Indonesia 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2017-2019. 
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3. Untuk mengetahui bukti empiris pengaruh jumlah kantor terhadap 

simpanan mudharabah pada Bank Umum syariah di Indonesia 

yang terdaftar Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2017 – 2019. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan manfaat tertentu antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penlitian ini diharapkan dapat menambah wawawasan serta 

pengetahuan tentang perbankan syariah serta bisa menjadi rujukan dalam 

penelitian selanjutnya. Dan dapat di spesifikasikan mengenai tingkat bagi hasil, 

suku bunga, jumlah kantor, ukuran bank terhadap simpanan mudharabah . 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Bagi perusahaan  

Dengan penelitian ini diharapkan memberikan informasi agar dapat 

menjadi pertimbangan terkait tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga, 

ukuran bank serta jumlah kantor terhadap simpanan mudharabah  yang 

dapat menjadi pertimbangan suatu bank dimasa mendatang. 

2. Bagi calon investor 

Dengan penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi bahan 

peertimbangan serta gambaran dalam pengambilan sebuah keputusan 

dalam melakukan investasi disuatu perusahaan masa yang akan datang. 
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agency 

Michael C. Jensen And William H. Meckling  (1976) menyatakan teori 

agensi merupakan sebuah kontrak antara satu orang atau lebih (principal) yang 

mempekerjakan orang lain (agent) dalam memberikan suatu jasa dan wewenang 

dalam pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Raharjo (2010) menyatakan 

teori agensi digunakan dalam identifikasi kontrak kerja dan memberikan fungsi 

maksimal serta manfaat principal.  

Utami et al.,( 2019) menyatakan hubungan atara bank dengan nasabah 

dalam bank syariah adalah hubungan kotrak atau akad antara pemilik dana 

(principal) dengan pengelola dana (agent) yang bekerja sama dalam melakukan 

usaha dan akan berbagi keuntungan. Dalam pembagian keuntungan kadang kala 

terdapat perbedaan kepentingan baik principal maupun agent sehingga 

menimbulkan permasalahan agensi teori. Michael C. Jensen And William H. 

Meckling (1976) menyatakam timbulnya masalah keagenan dapat dipengaruhi 

oleh konflik kepentigan antara principal maupun agent dikarenakan kesenjangan 

informasi yang diberikan. 

Hubungan kontrak yang terdapat dalam bank syariah seperti deposito 

mudharabah ini membutuhkan transparansi bagi kedua belah pihak yang terkait. 
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Jika salah satu pihak dalam hal ini adalah nasabah tidak memberikan informasi 

yang terbuka mengenai hal yang berhubungan dengan hasil kerja, sehingga 

memungkinkan terjadinya masalah yang timbul dalam proses penyeleksian 

nasabah yang akan diberikan pembiayaan hal ini disebabkan karena pihak bank 

susah dalam mengetahui kriteria yang dimiliki oleh calon nasabah sehingga 

memungkinkan bank akan salah menilai kriteria nasabah. Terdapat masalah lain 

yang dihadapi yaitu ketika pembiayaan telah di setujui yaitu terdapat 

kemungkinan nasabah tidak menggunakan dana yang diberikan sesuai dengan 

semestinya serta memungkin pula nasabah memberikan hasil yang tidak sesuai 

dengan yang seharusnya. Hubungan kontrak yang terjadi didalam bank 

konvensional juga memiliki dua pihak dimana pemegang saham yang bertindak 

sebagai principal harus bertanggung jawab kepada menejer perusahaan sebagai 

agent dalam melaksanakan tata kelola sebagai pemegang saham tersebut. Hal ini 

memicu konflik dimana kedua belah pihak  mengedepankan kepentingan masing 

masing (Jannah, 2017). 

Konflik keagenan yang terjadi pada saat kepentingan mudharib 

bertentangan dengan kepentingan pemilik dana. Dalam hal ini mudharib 

mengabaikan kepentingan pemilik dana. Sedangkan dalam akad mudharabah, 

pemilik dana tidak diperbolehkan dalam ikut handil dalam masalah pengelolaan 

usaha sehingga memungkinkan mudharib memiliki informasi yang lebih banyak 

dan menimbulkan masalah asimetris informasi. Begitu juga yang terjadi di bank 

konvensional dimana persentase bunga dapat dengan sengaja di manipulasi oleh 

bank karena ketidakadaannya transparansi. Hal ini mengakibatkan tingkat suku 
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bunga yang mengalami kenaikan selain atas kebijakan suku bunga acuan yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia. Dalam hal ini pemilik dana tidak dapat menolak 

dalam penentuan suku bunga yang telah ditentukan oleh bank. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, akad/kontrak mudharabah memiliki 

resiko yang relatif tinggi dalam masalah keagenan seperti nasabah yang 

menggunakan dana tidak sesuai, kesalahan yang disengaja dan pengaturan 

keuntungan yang disebabkan oleh nasabah yang tidak jujur. Untuk mencegah 

konflik keagenan maka perlu adanya peningkatan kualitas transparansi dalam 

kontrak mudharabah dan perlu adanya penerapan sejumlah batasan batasan 

tertentu pada saat menyalurkan pembiayaan kepada nasabah agar megurangi 

resiko yang terjadi. 

2.1.2 Teori Stewardship  

Menurut (Donaldson dan Davis, 1991) teori stawardship merupakan teori 

yang dimana terdapat meneger yang sudah tidak termotivasi oleh tujuan individu 

namun lebih kepada kepentingan organisasi. Sehingga dalam teori ini memiliki 

dasar psikologi dan sosiologi. Teori stewardship juga didesain bagi para peneliti 

dalam menguji para eksekutif dalam perusahaan sebagai pelaku dapat bertidak 

dengan cara terbaik pada principalnya.  

Implementasi teori stewardship pada penelitian ini didasari atas tingkat 

kepercayaan yang timbul baik antara pemilik dana dengan pengelola dana. 

Dimana pemilik dana memberikan sebuah kepercayaan kepada pengelola dana 

untuk mengelola dan tersebut didalam suatu usaha yang dikelola oleh pegelola 
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dana dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan. Tanggung jawab yang tinggi 

harus dimiliki oleh pengelola dana dalam mengelola dana tersebut. 

Dalam teori stewardship  di penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

bahwa manajemen bank dalam mengelola pendapatan operasional dan beban serta 

akan mengesampingkan kepentingan pribadi mereka dan akan memaksimalkan 

kinerjanya untuk mencapai tujuan organisasi. 

2.1.3 Bank Syariah 

Hidayanti (2016) menyatakan bank syariah merupakan bank yang 

menggunakan prinsip syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya, yaitu 

dimana kesepakatan yang di atur sesuai syariat islam antara satu pihak dan pihak 

lainya dalam rangka penyimpanan sejumlah dana atau dalam pembiayaan kegiatan 

unit usha yang telah memenuhi standar syariah.  

Dalam Undang – undang No.21 tahun 2008 Pasal 1 ayar 7 juga 

menjelasakan bahwa bank syariah yaitu dalam melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah. Dimana bank juga dapat menghimpun dana 

masyarakat yang kemudian menyalurkannya kepada masyarakat dengan bentuk 

pinjaman. Dalam prinsip dan jenisnya terbagi atas bank umum syariah dan bank 

pembiayaan rakyat syariah. Namun yang dimaksud dalam undang – undang no 21 

tahun 2008 yaitu bank syariah yang memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dalam kegiatannya. 
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2.1.4 Bagi Hasil 

 Abdaliah dan Ikhsan (2018) menyatakan bagi hasil merupakan sistem 

pembagian hasil usaha antara salah satu pihak dengan investor. Bagi hasil tersebut 

merupakan imbalan atas investasi yang diberikan nasabah.  

Menurut (Abdaliah dan Ikhsan, 2018) bagi hasil atau profit sharing 

pembagian laba atas hasil usaha yang dilakukan oleh beberapa pihak baik pihak 

bank maupun pihak nasabah yang telah melakukan pernjanjian usaha dengan 

sesuai porsi yang talah disepakati pada saat akad perjanjian. Sistem perbankan 

syariah yang tidak menghalalkan bunga menjadikan bunga diganti menjadi bagi 

hasil. Dalam penerapan bagi hasil terdapat keuntungan serta kerugian yang akan 

muncul dari suatu usaha yang akan ditanggung bersama. Penentuan Tingkat bagi 

hasil dapat menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

Tingkat Bagi Hasil = Bagi Hasil yang diterima nasabah 

              Total Deposito 

(Azizah, 2019) 

Semakin besar nilai yang akan diterima nasabah maka akan memengaruhi 

tingkat bagi hasil yang akan menjadi semakin tinggi sehingga dapat menjadi daya 

tarik masyarakat dalam menginvestasikan dananya. 

2.1.5 Jumlah Kantor 

Abdaliah dan Ikhsan (2018) mengemukakan jumlah kantor bank terdiri 

atas kantor pusat hingga unit pelayanan syariah yaitu dimana jumlah kantor bank 

sangat berpengaruh kepada masyarakat agar mudah dalam mengakses penyaluran 

dananya. Menurut (Hermawan, 2013) Kantor cabang yang biasa disebut KC yaitu 
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sebuah kantor yang bertindak secara langsung dan bertanggung jawab langsung 

kepada kantor pusat. Kantor cabang penuh yang dimana dapat melaksanakan 

operasional yang terdapat pimpinan yang langsung seorang kepala cabang. Agar 

mendapatkan minat masyarakat bank perlu mengembangakan jaringan kantor 

cabang yang dapat dijangkau oleh seluruh elemen masyarakat. Hal ini juga 

memengaruhi minat masyarakat dalam menginvestasikan dananya. 

Perkembangan perbankan syariah yang terdapat di Indonesia mengalami 

kemajuan dari tahun ke tahun yang dibuktikan dengan bertambahnya jumlah 

kantor bank umum syariah. Hal ini menjadi kabar baik karena dikondisi seperti ini 

akan menambah peluang bagi bank dalam memenuhi kebutuhannya terhadap kas 

yang akan memudahkan dalam menambah nasabah lebih mudah.  

2.1.6 Ukuran bank 

Sholikha (2018) mengemukakan bahwa ukuran bank merupakan ukuran 

yang dimiliki oleh suatu bank. Ukuran bank dapat menghasilkan profit yang 

besar. Masyarakat akan merasa aman saat menginvesatikan dananya dalam bank 

yang memiliki nilai aset yang baik, oleh sebab itu semakin tinggi nilai asetnya 

makan kepercayaan masyarakat akan suatu bank tersebut akan semakin baik.   

Ukuran bank ini menjadi salah satu penyebab yang akan menentukan 

tingkat kepecayaan masyarakat serta investor dalam memberikan dananya. 

Ukuran bank dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu: perusahaan besar 

(large firm), perusahaan sedang ( medium firm), Dan perusaahaan kecil (small 

firm). Selain itu, bank  yang memiliki tingkat ukuran bank yang baik wajib 

memiliki struktur modal yang baik juga.  
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 Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia nomor 15/12/PBI/2013 tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, minimal modal yang harus 

dimiliki bank umum adalah sebagai berikut : 

a. Tingkat resiko paling besar, 8% dari ATMR  

b. Tingat resiko kedua, 9 – 10% dari ATMR 

c. Tingakat resiko ketiga, 10-11% dari ATMR 

d. Tingkat resiko keempat dan ke lima, 11 -14% dari ATMR 

*ATMR ((Aset Tertimbang Menurut  Resiko)  

Perhitungan ukuran bank dapat diukur dengan rumums sebagai berikut (Abdaliah 

dan Ikhsan, 2018) : 

Ukuran Bank = Ln( Total Aset Bersih) 

2.1.7 Deposito mudharabah 

Secara umum kegiatan perbankan syariah terbagi menjadi 3 kegiatan 

dalam penghimpunan dana, yaitu : 

a. Simpanan giro  

Dalam undang – undang nomor 10 tahun 1998 giro adalah simpanan yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan bilyet giro, 

cek atau dengan cara peminadah bukuan. 

b. Simpanan tabungan  

Simpanan tabungan adalah simpanan yang dalam melakukan penarikan 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik melaluo cek billyet giro. 

c. Simpanan deposito 
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Simpanan deposito merupakan simpanan dana yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu yang telah di sepakati dalam 

perjanjian nasabah dengan bank. 

Dalam undang – undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menerangkan bahwa deposito merupakan investasi dana yang didasarkan akan 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan denga prinsip syariah yang 

dalam melakukan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu. 

Ruslizar dan Rahmawaty (2016) dalam peneitiannya menyebutkan 

deposito mudahrabah yaitu dana nasabah yang disimpan oleh bank syariah 

dengan jangka waktu tertentu dengan menerapkan prinsip bagi hasil. Deposito 

mudarabah dapat diukur dengan menyamakan serta membandingkan total 

deposito mudharabah antara periode berjalan dengan periode sebelumnya. 

2.2 Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu indikator pendukung dalam 

melakukan penelitian. Terdapat beberapa jurnal sebagai bahan kajian dalam 

melakukan penlitian untuk mempermudah pemahaman mengenai hal yang akan 

diteliti, Penelitian yang dilakukan oleh  Natalia et.al (2018) menunjukan hasil 

tingkat bagi hasil berpengaruh negatif signifikan terhadap deposito mudharabah -

hal ini dikarenakan data pada yang terdapat pada tingkat bagi hasil mengalami 

ketidakstabilan yang menyebabkan hasinya menjadi negatif. Kepencayaan 

masyarakat pun menjadi penyebab karena masyarakat  cenderung melihat dari sisi 

keuntungan yang diperoleh. 
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Penelitian yang dilakukan Abdaliah dan Ikhsan (2018) menunjukan ukuran 

bank tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah hal ini dikarenakan 

kenaikan ataupun penurunan yang terjadi di suatu bank tidak akan memengaruhi 

deposito, masyarakat yang menyimpan dananya cenderung akan melihat ukuran 

bank diawal yang akan memberikan keuntungan yang besar dan cenderung 

merasa aman. 

Penelitian yang dilakukan Hidayanti (2016) menunjukan kantor cabang 

berpengaruh positif terdahap deposito mudharabah, dalam hal ini membuktikan 

bahwa dengan memperbanyak serta memperluas kantor cabang sangat 

berpengaruh terhadap deposito mudharabah yang akan berdampak dengan 

bertambahnya nasabah suatu bank dalam menginvestasikan dananya serta tingkat 

kepercayaan nasabah akan naik atas bank tersebut. 
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Tabel 2 1 Ringkasan penelitian terdahulu 

No 
Nama 

Penulis 
Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yulianto 

dan 

Gasih 

(2013) 

Pengaruh bagi hasil, 

bunga, ukuran bank dan 

jumlah cabang terhadap 

simpanan mudharabah 

Berdasarkan penelitian 

menunjukan bahwa tingkat 

suku bunga, bagi hasil, dan 

jumlah cabang 

berpengaruh terhadap 

deposito mudharabah. 

Dalam penelitian 

ini penulis 

menambahkan 

variabel yang 

diuji yaitu 

ukuran bank 

2. Natalia 

dan 

Rahayu 

(2014) 

Pengaruh tingkat bagi 

hasil deposito bank syariah 

dan suku bunga deposito 

bank umum terhadap 

jumlah simpanan deposito 

mudharabah (studi pada 

PT. Bank syariah mandiri 

periode 2009-2012) 

Hasil pada penelitian ini 

terdapat hasil yang negatif 

pada variabel tingkat suku 

bunga, sedangkan varibel 

tingkat bagi hasil 

berpengaruh positif. 

Perbedaan pada 

penelitan ini 

dimna terdapat 

variabel yang 

ditambah yang 

belum terdapat 

pada penelitian 

sebelumnya. 

3. Ruslizar 

(2016) 

Pengaruh tingkat bagi 

hasil deposito 

mudharabah, financing to 

deposit ratio, dan suku 

bunga deposito terhadap 

pertumbuhan deposito 

mudharabah pada bank 

umum syariah di Indonesia 

Berdasarkan penelitian 

tersebut menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh 

negatif suku bunga 

sedangkan bagi hasi  

berpengaruh positif 

terhadap 

Dalam penelitian 

Ini penulis 

menambahkan 

variabel jumlah 

kantor yang akan 

diuji. Dan tidak 

menggunakan 

variabel FDR 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No 
Nama 

Penulis 
Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

4. Umiyati 

dan 

Syarif 

(2016) 

 

Kinerja keuangan dan 

tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah 

pada bank umum syariah 

di Indonesia 

Hasil penelitian ini 

terdapat varibel yang 

paling dominan terhadap 

deposito mudharabah.  

Pada penelitian ini 

terdapat perbedaan 

varibel independen 

yang diuji. Dan tidak 

menggunakan varibel 

dalam kinerja keuangan 

5. Noraziah 

dan 

Nurfadila 

(2017) 

 

The Factors Influencing 

the Changes of Deposit in 

Islamic Bank: 

Comparative Study 

between Malaysia And 

Indonesia 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut 

menunjukan hasil negatif 

pada varibel independen 

Perbedaan yang ada 

yaitu pada variabel 

independen yang 

sedang diuji 

6. Gubianan

da (2019) 

Pengaruh Tingkat Suku 

Bunga, Bagi Hasil, FDR, 

NPF, dan Jumlah Kantor 

Terhadap Deposito 

Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa tidak ada pengaruh 

bagi hasil terhadap 

deposito 

mudharabah.Sedangkan 

varibel tingkat suku  

bunga, FDR dan NPF 

berpengaruh terhadap 

deposito mudharabah. 

 

Dalam penelitian ini 

penulis tidak 

menggunakan variabel 

FDR dan NPF tetati 

menambahkan variabel 

Ukuran Bank 

7. 

 

Azizah 

(2019) 

Pengaruh tingkat bagi 

hasil dan ukuran bank 

terhadap profitabilitas 

(roa) dengan deposito 

mudharabah sebagai 

variabel intervening 

Berdasarkan penelitian 

menunjukan bahwa 

terdapat hasil yang 

negative pada varibel 

ukuran bank terhadap 

deposito, sedangkan 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

Dalam penelitian ini 

penulis tidak 

menggunakan 

profitabilitas dan 

variabel intervening 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No 
Nama 

Penulis 
Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

8. Falahudd

in dan 

Mina 

(2019) 

Pengaruh tingkat bagi 

hasil dan bi rate terhadap 

besarnya tabungan  

mudharabah pada bank 

syariah periode 2013-

2018 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat bagi hasil 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

tabungan mudharabah. 

 

Perbedaan pada 

penelitian ini dimna 

varibel BI rate tidak 

diuji dalam penelitian 

ini 

 

2.3  Kerangka Konseptual 

Penelitian ini didasarkan pada teori agency dan teori stewardship dimana 

dua teori ini juga memiliki kedua belah pihak yang saling berkepentingan yang 

akan menjalankan sebuah kontrak. Kedua belah pihak yang dimaksudkan adalah 

principal dimna disini adalah pemilik dana yang menanamkan modalnya dalam 

bentuk deposito mudharabah dan agent yang dalam ini adalah pengelola dana 

yaitu bank. Kedua belah pihak disini memiliki prinsip yang berbeda dimana dalam 

teori agency terfokus dalam dua pihak yang memiliki kepentingan pribadi. Teori 

ini yang akan menjadi dasar dalam variabel tingkat bagi hasil dan tingakat suku 

bunga dimana didalam kontrak apabila principal atau pihak bank tidak dapat 

mengetahui usaha yang di lakukan dan mengetahui penghasilan secara 

menyeluruh maka dapat terjadi kemungkinan pihak agent melakukan kewajiban 

yang tidak seharusnya dilakukan dan begitu pula yang terjadi apabila pihak agent 

dalam pengambilan keputusan tidak dapat mengetahui usaha yang di jalankan 

sudah sesuai apa belum. Hal ini juga berlaku oleh bank konvensional dimana 

apabila pihak pemegang saham tidak menerima informasi laporan keuangan bisa 
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saja pihak agent menetapkan suku bunga yang lebih tinggi dari yang 

diinformasikan. Variabel ini sangat memengaruhi oleh teori agency yang 

menggambarkan pihak bank sebagai agent memiliki kepentingan yang berbeda 

dengan pemilik namun dapat memaksimalkan keinginan masing-masing. 

Dalam penelitian ini pun dibutuhakan teori yang menghubungakan 

variabel lain seperti ukuran bank dan jumlah kantor cabang, teori ini adalah teori 

stewardship dimana teori ini tidak memiliki kepentingan pribadi akan tetapi 

mementingkan kepentingan principal atau pemilik dana. Dalam teori stewardship 

dijelaskan bahwa yang bertindak sebagai steward adalah pihak agen dimana 

berprilaku sesuai dengan kepentingan bersama. Ukuran bank cenderung akan 

menjadi salah satu indikator dalam pertimbangan seseorang menginvestasikan 

dananya dimana hal ini meruapakan kondisi suatu perusahaan yang dapat dilihat 

oleh masyarakat. Dimana steward akan menjadikan kinerja perusahaan menjadi 

salah satu tolak ukur dalam ukuran bank yang apabila semakin besar ukuran bank 

maka semakin baik sehingga akan menaikan laba bank tersebut. Begitupun untuk 

bank dalam memenuhi kebutuhan nasabah atau principal dalam peningkatan 

fungsi fasilitas yang berjalan maksimal. semakin banyak kantor yang dimiliki 

suatu bank maka semakin banyak dana yang dihimpun oleh suatu bank yang bank 

memiliki pengaruh positif dari jumlah kantor cabang terhadap jumlah dana yang 

dihimpun. Berdasarkan hasil pemaparan yang telah diterangkan adapun kerangka 

konseptual yang akan disusun adalah sebagi berikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konsep Penelitian 

Sumber: Data diolah, 2020 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah 

Diketahui bahwa bagi hasil dapat menimbulkan konflik antara principal 

dan agent. Pembagian porsi nisbah bagi hasil yang akan menimbulkan konflik 

kepentingan. Dimana semakin besar nilai bagi hasil yang ditawarkan akan 

menjadi hal yang menarik minat masyarakat dalam menginvestasikan dananya, 

Menurut Mina (2019) bagi hasil atau profit loss sharing adalah sistem pembagian 

laba yang diterapkan dalam  kerja sama, dimana porsi bagi hasil akan ditentukan 

pada saat akan kerja sama di awal. Jika usaha tersebut mendapat keuntungan porsi 

bagi hasil adalah sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak namun jika 

terjadi kerugian maka porsi bagi hasil disesuaikan dengan kontribusi modal 

masing-masing pihak.  

Agency Theory Stewardship Theory 

Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah 

Ukuran Bank  

Jumlah Kantor 
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Menurut Abdaliah dan Ikhsan (2018) besar kecilnya jumlah deposito 

bersangkutan dengan tingkat bagi hasil yang akan diperoleh oleh nasabah yang 

bergantung pada pendapatan bank tersebut. 

Menurut Abdaliah dan Ikhsan (2018) bagi hasil berpengaruh negatif 

terhadap jumlah  deposito mudharabah, Gubiananda (2019) tingkat bagi hasil 

secara persial berpengaruh terhadap pertumbuhan deposito mudhrabah. 

Sehingga hubungan bagi hsail dengan deposito mudharabah dapat dihipotesiskan 

sebagai berikut: 

H1: Tingkat Bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap deposito 

Mudharabah  

2.4.2 Pengaruh Ukuran Bank terhadap Deposito Mudharabah 

Pengelolaan anggaran dalam suatu bank diharapkan dapat bekerja dengan 

sebaik baiknya hal ini dilakukan untuk kepentingan principal yaitu masyarkat 

dimana didalam teori stewardship tingkat kepercayaan yang telah terjalin dapat 

memengaruhi total aset yang dimiliki suatu bank. Besar kecilnya nilai aset yang 

dimiliki suatu perusahaan yang dapat diklasifikasikan menurut berbagai cara, total 

aset, nilai pasar, log size dan nilai pasar saham. Ketika aset besar masyarakat akan 

cenderung menyimpan dananya di suatu bank dengan tujuan mencari keuntungan, 

semakin besar ukuran bank maka semakin baik sehingga akan menaikan laba 

perusahaan tersebut (Manzilati, 2013). 

Hal ini di buktikan dalam penelitian Sholikha (2018) dalam penelitiannya  

menunjukan bahwa ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap deposito 



23 

 

 

 

mudharabah, sedangkan dalam penelitian Abdaliah dan Ikhsan (2018) 

menunjukan ukuran bank positif terhadap deposito mudharabah.  

Sehingga hubungan ukuran bank tehadap deposito mudharabah dapat 

dihipotesiskan sebagai berikut : 

H2 :Ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah 

2.4.3 Pengaruh Jumlah kantor terhadap Deposito Mudharabah 

Didalam teori stewardship terdapat kepercayaan antara pemilik dana 

dengan pengelola dana. Harmonisasi dan keselarasan dalam tujuan atara pemilik 

dan pengelola modal. Tingkat kepercayaan suatu nasabah sebagai pemilik modal 

sangat bergantung pada kondisi internal pengelola modal yang dalam kasus ini 

adalah bank. (Raharjo, 2007). 

Jumlah kantor diduga memiliki pengaruh terhadap akses penyimpanan 

dana nasabah. Fasilitas yang diberikan oleh suatu bank dengan memperbanyak 

jumlah kantor akan memberikan kemudahan nasabah dakam melakukan interaksi 

ataupun menyimpan dananya dalam bank tersebut. Dalam teori stewardship 

mengasumsikan hubungan yang terjadi antara kesuksesan sebuah organisasi 

dengan kepuasan pemilik modal. Steward akan melindungi dan memaksimalkan 

kekayaan organisasi dengan kinerja perusahaan, sehingga dengan demikian fungsi 

fasilitas akan maksimal. semakin banyak jumlah kantor yang dimiliki suatu bank 

maka akan meningkatnya dana nasabah dalam menabung. Semakin banyak dana 

yang dihimpun oleh suatu bank, maka bank mempunyai pengaruh positif dari 

jumlah kantor cabang terhadap jumlah dana yang dihimpun. 
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Hal ini dibuktikan dalam penelitian Hidayanti (2016) mengatakan bahwa 

jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Serta dalam 

penelitian Abdaliah dan Ikhsan (2018) mengatakan bahwa jumlah kantor 

berpengaruh positif terhadap jumlah deposito mudharabah. 

Sehingga hubungan jumlah kantor dengan deposito mudhrabah, dapat 

dihipotesiskan sebagai berikut: 

H3: Jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap deposito Mudharabah. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

3.1.1 Variabel Dependen/Terikat (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah deposito mudharabah.  

Data simpanan mudharabah diperoleh melalui laporan keuangan triwulan Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017-2019.  

Besarnya jumlah deposito mudharabah yang tercantum dalam neraca  baik rupiah 

maupun valuta asing dalam bentul rupiah yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

3.1.2 Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

memengaruhi dan menjadi penyebab perubahan dalam timbulnya variabel 

dependen. Variabel independen yang terdapat di penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Hasil 

Dalam penelitian ini menggunakan adalah data yang tercantum 

dalam neraca laporan keuangan triwulan pada laporan distrobusi bagi hasil 

yang terdapat di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2017-2019 dengan rumums 

sebagai berikut : 
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Tingkat Bagi Hasil =   Bagi Hasil yang diterima nasabah 

              Total Deposito 

  

2. Ukuran Bank 

Nilai ukuran bank yang akan digunakan dalam laporan ini 

diperolah dari nikai total aset bersih yang tercantul dalam neraca laporan 

keuangan triwulan periode 2017-2019. 

3. Jumlah Kantor 

Data Jumlah kantor yang digunakan yaitu total keseluruhan kantor 

pusat, kantor cabang dan kantor cabang pembantu perbulan yang akan 

diolah menjadi data triwulan yang tercantum dalam laporan statistic 

perbankan syariah periode 2017 -2019 dengan rumums sebagai berikut : 

Jumlah Kantor = (Jumlah kantor cabang tahun 2017 - 2019) 

3.2 Pengukuran Variabel 

Pengukuran variabel pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan periode 2017-2019 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Pengukuran 

NO Variabel Pengukuran Variabel Sumber 

1 

Variabel Dependen (Y) 

Deposito Mudharabah 

Besarnya deposito mudharabah yang 

tercantum dalam neraca pada laporan 

keuangan 

(Hidayanti, 2016) 

2 

Variabel Independen 

Tingkat Bagi Hasil (X1) 

TBH =  

 Bagi Hasil yang diterima nasabah              

Total Deposito 

 

(Abdaliah dan Ikhsan, 

2018) 
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3 Tingkat Suku Bunga (X2) Bank Indonesia (Natalia, 2014) 

4 Ukuran Bank (X3) Ukuran Bank = LnTotal Aset bersih (Azizah, 2019) 

5 Jumlah Kantor (X4) Jumlah Kantor = total kantor  (Hidayanti, 2016) 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan objek yang akan digunakan dalam sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdftar dalam Otoritas Jasa Keuangan. Menurut data Otoritas Jasa 

Keuangan terdapat 14 bank yang masuk dalam kategori Bank Umum Syariah: 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

No Bank 

1. PT. Bank BNI Syariah 

2. PT. Bank Muamalat Indonesia 

3. PT. Bank Syariah Mandiri 

4. PT Bank Mega Syariah 

5. PT Bank BCA Syariah 

6. PT. Bank BRI Syariah 

7. PT. Bank Syariah Bukopin 

8. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

9. PT. Bank Pengkreditan Rakyat Syariah 

10. PT. Bank Victoria Syariah 

11. PT. Bank Jabar Banten Syariah  

12. PT. Bank Aceh Syariah 

13. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

14.  PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
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15. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 

(Sumber : ojk.go.id) 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel Penelitian merupakan bagian dari populasi yang terpilih yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini penentuan sampel menggunakan metode purposive 

sampling, dimana pengambilan smapel dilakukan dengan berbagai kriteria-

kriteria. Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bank Syariah yang merupakan Bank Umum Syariah yang listing di Otoritas 

Jasa Keuangan. 

2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan tahunan dan laporan 

triwulan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. 

3. Bank Umum Syariah yang mencantumkan informasi sesuai dengan variabel 

yang digunakan untuk penelitian. 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

NO Keterangan Jumlah 

1. 
Bank Syariah yang merupakan Bank Umum Syariah 

yang listing di Bank Indonesia 

15 

2. 

Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan 

laporan tahunan dan laporan triwulan dari tahun 2017 -

2019. 

(2) 

3. 

Bank Umum Syariah yang tidak mencantumkan 

informasi sesuai dengan variabel yang digunakan untuk 

penelitian 

(4) 

 Jumlah Sampel 9 
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Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan pemaparan diatas dikatahui Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2019 sebanyak 14 Bank. 

Berdasarkan penyaringan sampel pada table 3.3 diperoleh 9 bank yang terdaftar di 

Ototitas Jasa Keuangan periode 2017-2019 yang memenuhi kriteria untuk menjadi 

sampel dalam penelitian ini. 

3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang diperlukam dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam penelitian ini 

diperlukan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan triwulan jumlah deporito 

mudharabah, tingkat bagi hasil mudharabah dan total aset dalam laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh bank yang bersangkutan dengan melihat neraca serta 

distribusi bagi hasil tahun 2017-2019 yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan 

selama 3 tahun berturut-turut dari periode tahun 2017-2019. Selain itu juga 

menggunakan data historis bulanan jumlah kantor yang akan diolah menjadi data 

triwulan pada laporan statistic perbankan syariah.  

3.4.2 Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data sekunder yang 

diperoleh secara tidak langsung, dimana data penelitian diperoleh dari website 

Otoritas Jasa Keuangan, website bank-bank yang bersangkutan dan statistik 

perbankan syariah periode 2017-2019. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Penulis memperoleh data laporan keuangan bank 

umum syariah periode 2017-2019 yang telah di publikasikan melalui website 

peusahaan dan website Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.co.id. 

3.6 Metode Analisis Data 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer paket 

program SPSS versi 22 sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Model dari analisis ini 

dipilih karena untuk meneliti pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Bantuk pengujian yang dipakai adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan skewness (Fitria, 2013) 

3.6.2 Uji Asumsi Kasik  

1. Uji Normalitas 

Asumsi yang terdapat dalam analisis statistik yaitu dimana data 

berditribusi norma yang dalam analisis ini penulis menggunakan 108 data, maka 

data sudah berdristibusi normal. Namun untuk menguji lebih akurat diperlukan 

analisi lebih lanjut (Ghozali, 2014). Uji normalitas ini sendiri bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel 

http://www.ojk.co.id/
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independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah berdistribusi data normal atau mendekati normal dari grafik 

histogram yang menunjukan pola distribusi normal dan data menyebar pada 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

Hipotesis : 

H0 = Sampel berasal dari distribusi data normal 

H1 = Sampel berasal dari populasi distribusi tidak normal 

Kriteria pengujian: 

H0 diterima jika dalam grafik histogram menunjukan pola distribusi normal serta 

data menyebar pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

 

2. Uji Multikolineritas 

Multikolinieritas yaitu kondisi dimana terdapat adanya hubungan linier 

antar variabel independen. Karena melibatkan beberapa variabel independen 

variabel multikolinieritas tidak akan terjadi pada persamaan regresi sederhana 

(Ghozali, 2014) kondisi terjadinya multikonieritas ditunjukan dengan berbagai 

informasi berikut : 

Kriteria pengujian : 

H0  diterima jika nilai VIF disekitar angka 1, angka  tolerance mendekati 1, dan 

kefisien korelasi lemah, yaitu dibawah 0,5 
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3. Uji Autokorelasi 

Dalam pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan periode 

sebelumnya. Jika terjadi autokorelasi maka terdapat problem autokorelasi. Model 

regresi yang baik yaitu bebas dari masalah autokorelasi (Ghozali, 2014). 

Kriteria Pengujian:  

H0 = diterima jika angka Durbin Watson diantara -2 dan 2. 

4. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah didalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika tidak terjadi kesalahan maka disebut homokedastisitas namun jika varian 

berbeda disebut heterokedastisitas, dimana model regresi yang baik yaitu tidak 

mengalami heterokedastisitas ( Ghozali, 2014). 

Dalam penelitian ini pada uji heterokedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji glesjer. Uji glesjer adalah uji statistic yang sering digunakan. 

Menurut (Ghozali, 2014) dalam uji glesjer akan meregres nilai pada absout 

residual terhadap variabel independan. Dimana model regresi dapat dikatakn tidak 

terjadi heterokedastisitas apabila probabilitas signifikannya sebesar 5% atau > 

0.05 dan juga sebaliknya.  

Kriteria Pengujian: 

H0 diterima jika nilai signifikansi sebesar 5% atau > 0.05. 
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Uji Hipotesis 

1. Persaamaan Regresi Berganda  

Persamaan regresi ini bertujuan agar dapat memprediksi besar variabel 

terikat dengan menggunakan data variabel bebas yang telah dikathui besarnya 

(Ghozali, 2014). Pada penelitian ini model regresi yang digunakan sebagai 

berikut: 

 Y =𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 − 𝒆 

Keterangan: 

Y : Jumlah Deposito Mudaharabah 

α : Konstanta 

bi : i = 1,2,3,4, = Koefisien regresi 

X1 : Tingkat bagi hasil 

X2 : Ukuran Bank 

X3 : Jumlah Kantor  

E : Eror 

2. Uji statistic 

Uji t (Uji Persial) 

Uji statistik T menjelaskan secara umum pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang dimana variabel independen dianggap konstan 

(Ghozali, 2014). 

Kriteria pengujian: 

Jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak. 
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Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengukur ketepatan dalam 

mengujur fungsi regresi secara statistic dalam menaksir nilai actual.(Ghozali, 

2014). Model ini dapat diukur memalui nilai statistij F yag menunjukan semua 

variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Malalui kriteria berikut: 

1. Probabilitas < 0.05 menunjukan bahwa uji model ini layak untuk digunakan 

pada penelitian. 

2. Probabilitas > 0.05 menunjukan bahwa uji model ini tidak layak untuk 

digunakan pada penelitian. 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

(Bagi Hasil, Suku Bunga, Ukuran Bank, dan Jumlah Kantor) memengaruhi 

variabel dependen (Desposito Mudharabah) atau untuk mengetahui besar 

variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHAAN 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 

sistematis mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian deskriptif dapat digunakan dalam menganalisis keterkaitan variabel-

variabel pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

periode 2017 -2019.  Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 

sekunder yaitu berupa laporan keuangan triwulan yang diterbitkan oleh bank yang 

bersangkutan yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2017-

2019. 

4.2 Hasi Penelitian 

4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analsis statistik desriptif dilakukan terhadap seluruh variabel penelitian 

yang terdiri dari variabel dependen (tingat bagi hasil, suku bunga, ukuran bank 

dan jumlah kantor) terhadap variabel independen yaitu deposito mudharabah. 

Analisis ini diuji untuk mengetahui gambaran deskriptif dilihat dari rata-

rata(mean), nilai maximum dan nilai minimum serta standar deviasinya. 

Hasil penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tingkat Bagi Hasil 108 .97 9.79 3.9479 2.28849 

Ukuran Bank 108 14.27 18.54 16.5231 1.21169 

Jumlah Kantor 108 7.51 7.56 7.5302 .01639 

Deposito 

Mudharabah 
108 13.97 17.63 15.9174 1.03711 

Valid N (listwise) 108     

Sumber : Hasil olahan data menggunakan SPSS 22 (2021) 

Berdasarkan hasil Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 

dalam tingkat bagi hasil sebesar 3,9479. Nilai terendah (minimum) tingkat bagi 

hasil yaitu sebesar 0.97 yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri pada triwulan ke 

IV tahun 2017 Sedangkan nilai tertinggi (maximum) tingkat bagi hasil sebesar 

9.79 Yang dimilki oleh Bank BNI Syariah pada saat triwulan ke IV tahun 2017. 

dengan standar deviasinya sebesar 2,28849. Nilai pada standar deviasi yang 

rendah dari nilai rata-rata dapat menunjukan bahwa data tersebut relative 

homogen. 

Variabel Ukuran Bank memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 16,5231. 

Nilai terendah (minimum) ukuran bank yaitu sebesar 14,27 yang dimiliki oleh 

Bank Victoria Syariah pada triwulan ke I tahun 2017 Sedangkan nilai tertinggi 

(maximum) tingkat bagi hasil sebesar 18.54 yang dimilki oleh Bank Syariah 

Mandiri pada saat triwulan ke IV tahun 2019 dengan standar deviasinya sebesar 



37 

 

 

 

1.21169. Nilai pada standar deviasi yang rendah dari nilai rata-rata dapat 

menunjukan bahwa data tersebut relative homogen. 

Nilai rata-rata (mean) dalam jumlah kantor sebesar 7,5302.  Nilai terendah 

(minimum)  jumlah kantor yaitu sebesar 7,51 yang dimiliki pada triwulan ke I 

pada tahun 2018. Sedangkan nilai tertinggi (maximum) jumlah kantor sebesar 7,56 

yang dimilki pada triwulan ke IV tahun 2019 dengan standar deviasinya sebesar 

0,01639. Nilai pada standar deviasi yang remdah dari nilai rata-rata dapat 

menunjukan bahwa data tersebut relative homogen. 

Nilai rata-rata (mean) dalam deposito mudharabah sebesar 15,9174 Nilai 

terendah (minimum) tingkat bagi hasil yaitu sebesar 13,97 yang dimiliki oleh 

Bank Victoria Syariah pada triwulan ke I tahun 2017. Sedangkan nilai tertinggi 

(maximum) tingkat bagi hasil sebesar 17,63 yang dimilki oleh Bank syariah 

mandiri pada saat triwulan ke IV tahun 2019 dengan standar deviasinya sebesar 

1.03711. Nilai pada standar deviasi yang remdah dari nilai rata-rata dapat 

menunjukan bahwa data tersebut relative homogen 

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah dalam model regresi, 

variabel dependen ataupun keduanya memliki distribusi normal atau tidak. Model 

regresi dapat dikatakan baik apabila berdistribusi data normal. Hal ini dapat 

dilihat dari grafik histogram yang menunjukan pola distribusi normal dan data 

menyebar pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Oleh 

karena itu dapat disimpukan bahwa tidak terjadi permasalahan normalitas. 
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: data diolah SPSS 22(2021) 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat pada grafik diatas pola 

menyebar pada sekitar garis diagonal dan mengkuti arah garis diagonal yang 

berarti data tersebut terdistribusi normal. 

4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Masalah yang terjadi dapat diketahui dengan uji korelasi persial antar 

variabel. Dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan 

apabila nilai VIF terdapat disekitar angka 1 dan angka tolerance mendekati angka 

1 maka tidak terdapat masalah multikorelasi. 

Hasil Uji Multikorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 



39 

 

 

 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikorelasi 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Tingkat Bagi Hasil .981 1.019 

Ukuran Bank .998 1.002 

Jumlah Kantor .500 2.001 

Sumber : Hasil data diolah menggunakan SPSS 22(2021) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa nilai VIF pada tingkat 

bagi hasil, suku bunga, ukuran bank dan jumlah kantormendekati nilai 1 dan nilai 

tolerance dibawah 0.05 yang menunjukan bahwa tidak terjadi gelaja 

multikolinieritas. 

4.2.2.3 Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji suatu data dalam model regresi 

linier apakah terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan 

periode t-1 (Ghozali, 2014). Menurut Sunyoto (2011), sebuah persamaan regresi 

dapat dikatakan baik apabila tidak memiliki masalah dalam autokoresi. Ukuran 

yang digunakan dalam mennetukan uji autokorelasi adalah dengan melakukan Uji 

Durbin Watson (DW). Di dalam uji ini terdapat dua nilai kritis sebagai batasan 

yaitu dL dan dU yang kemudian diperoleh aturan untuk menetukan data tersebut 

diterima atau ditolak. 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Mo

del 
R 

R 
Squar

e 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .973a .946 .944 
1896654.

94287 
2.152 

Sumber : Hasil data diolah menggunakan SPSS 22(2021) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa nilai pada Durbin Watson 

yaitu sebesar  2.152. nilai ini akan dibandingan oleh nilai pada tabel Durbin 

Watsons dengan tingkat signifikansi yaitu 0.05 dengan menggunakan 108 sampel 

dan variabel independen berjumlah 4 sehingga menghasilkan nlai dL sebesar 

1.6104  dan nilai dU sebesar 1.7637 Dimana nilai d berada pada posisi 2.152 > 

1.7637 yang artinya tidak terdapat autokorelasi.  

4.2.2.4 Hasil Uji heterokedestisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

terdapat kesamaan varian residual antara pengamatan satu dengan lainnya dimana 

model regresi yang baik apabila tidak terdapat heterokedastisitas. Oleh karena itu 

dalam pengujian ini digunakan untuk pengujian heterokedastisitas dengan metode 

glesjer dengan hasil dibawah ini: 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.724 6.863  -.397 .692 

BagiHasil .006 .005 .113 1.184 .239 

UkuranBank .015 .009 .157 1.658 .100 

JumlahKantor .319 .924 .048 .345 .731 

 

a. Dependent Variabel: RES02 

Sumber : Hasil data diolah menggunakan SPSS 22(2021) 

Berdasarkan Tabel 4.4 uji Glasjer diatas menunjukan bahwa semua 

variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel dependen, hal ini 

dapat dibuktikan dari nilai signifikansinya > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bawha model regresi dalam penelitian ini  tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 

4.2.3.1 Persamaan Regresi Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan dalam menganalisis pengaruh 

variabel independen tingkat bagi hasil(X1), suku bunga (X2), Ukuran Bank (X3) 

dam jumlah kantor (X4) terhadap variabel dependen yaitu deposito 

mudharabah(Y) pada 9 Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2017-2019. Hasil Analisis regresi linier bergada terdapat 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 5 Hasil Persamaan Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13.940 9.607  1.451 .150 

Tingkat Bagi 

Hasil 
-.009 .007 -.019 -1.331 .186 

Ukuran Bank .847 .012 .990 68.960 .000 

Jumlah Kantor -1.569 1.293 -.026 -1.214 .228 

Sumber : Hasil data diolah menggunakan SPSS 22(2021) 

Berdasarkan tabel 4.5 diataas persamaan regresi linier berganda dapat 

disuusn debagai berikut: 

Y =𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 − 𝒆 

Y = 13.940 - 0.009X1 + 0.874X2 - 1.569X3 + e 

Model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta sebesar 13.940 yang artinya apabila variabel independen 

yaitu Bagi hasil, suku bunga, ukuran bank dan jumlah kantor memiliki 

nilai yaitu 13.940. 

2. Koefisian regresi pada bagi hasil sebesar -0.009 bernilai negatif, sehingga 

menunjukan bahwa apabila nilai regresi pada variabel lainnya tetap maka 

perubahan pada tingkat bagi hasil sebesar 9% akan menurunkan deposito 

mudharabah sebesar 0,9%. 
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3. Koefisian regresi pada ukuran bank sebesar 0.874 bernilai positif, sehingga 

menunjukan bahwa apabila nilai regresi pada variabel lainnya tetap maka 

perubahan pada ukuran bank sebesar 8% akan menaikan  deposito 

mudharabah sebesar 0,874%. 

4. Koefisian regresi pada jumlah kantor sebesar -1.592 bernilai negatif, 

sehingga menunjukan bahwa apabila nilai regresi pada variabel lainnya 

tetap maka perubahan pada jumlah kantor sebesar 1% akan menurunkan 

deposito mudharabah sebesar 1.592%. 

4.2.3.2 Uji Kelayakan Model 

 Uji Kelayakan Model digunakan dalam pengujian agar dapat mengetahui 

seluruh pengaruh independen terhadap variabel independen. Dalam uji kelayakan 

model menggunakan tingkat signifikansi pada 5% (a=0.05). dan apabila besaran 

nilai f signifikan <0.05. maka terdapat pengaruh antara semua variabel 

independen terhaadap pengaruh variabel indenpenden. Hasil uji Kelayakan Model 

ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Kelayakan Model 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 112.585 4 28.146 1189.758 .000b 

Residual 2.437 103 .024   

Total 115.021 107    

a. Dependent Variabel: Deposito Mudharabah 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Kantor, Ukuran Bank, Tingkat Bagi Hasil 

Sumber : Hasil data diolah menggunakan SPSS 22(2021) 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas nilai signifikansi sebesar 0.000 yang artinya 

nilai uji F 0.000 < 0.05 dilihat bahwa nilai lebih besar dari nilai alpha sehingga 

dimpulkan bahwa tingkat bagi hasil, suku bunga, ukuran bank dan jumlah kantor 

secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu deposito mudharabah dan 

model ini dikatakan layak. 

4.2.3.3 Uji Persial (Uji t) 

Uji t dilakukan agar dapat mengetahui adanya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara persial terhadap variabel dependen. Dalam melakukan 

hipotesis ini perlu menentapkan tingkat signifikansi yaitu 5% (a=0.05). adapun 

hipotesis dirumumskan sebagai berikut dengan menggunakana tabel t: 

a. H0 ditolak apabila tingkat signifikansi t4 hitung > t tabel, berarti memiliki 

pengaruh yang signifikan antar masing-masing variabel independen dan variabel 

dependen. 

b. H0 diterima apabila tingkat signifikansint hitung < t tabel, berarti tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel independen 

dan variabel dependen. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Kelayakan Model 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13.940 9.607  1.451 .150 

Tingkat Bagi 

Hasil 
-.009 .007 -.019 -1.331 .186 

Ukuran 

Bank 
.847 .012 .990 68.960 .000 

Jumlah 

Kantor 
-1.569 1.293 -.026 -1.214 .228 

b. Dependent Variabel: Deposito Mudharabah 

Sumber : Hasil data diolah menggunakan SPSS 22(2021) 

Berdasarkan data pada tebel 4.7 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tabel diatas t hitung pada variabel tingkat bagi hasil 

memiliki nilai sebesar – 1.331 dengan nilai t tabel sebesar 1.983 

dan nilai signifikansi sebesar 0.180 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan t hitung < t tabel (1.331 < 1.983) dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0.180 > 0.05 dengan nilai  ini maka H1 

ditolak yang berarti tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan 

antara tingkat bagi hasil terhadap deposito mudharabah. 

2. Berdasarkan tabel diatas t hitung pada variabel Ukuran Bank 

memiliki nilai sebesar 68.960 dengan nilai t tabel sebesar 1.983 

dan nilai signifikansi 0.000 sehingga dapat ditarik kesimpulan t 

hitung > t tabel (68.960 > 1.983) dengan nilai signifikansinya 

sebesar 0.000  < 0.05 dengan nilai ini maka H3 diterima yang 
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berarti memiliki pengaruh dan signifikan antara tingkat bagi hasil 

terhadap deposito mudharabah. 

3. Berdasarkan tabel diatas t hitung pada variabel Jumlah Kantor 

memiliki nilai sebesar -1.214 dengan nilai t tabel sebesar 1.983 dan 

nilai signifikansi 0.228 sehingga dapat ditarik kesimpulan t hitung 

< t tabel (1.214 < 1.983) dengan nilai signifikansinya sebesar 

(0.228 :2 ) > 0.05 dengan nilai ini maka H4 ditolak yang berarti 

tidak memiliki pengaruh antara tingkat bagi hasil terhadap deposito 

mudharabah. 

 

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini, koefisien yang digunakan 

yaitu koefisien determinasi yang telah di sesuaikan dan di adjusted R2. Hasil 

uji koefisien determinasi terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Squere 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Elimmet 

1 .989a .979 .978 .154 

Sumber : Hasil data diolah menggunakan SPSS 22(2021) 

Dari hasil Tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square ( Koefisien Determinasi) sebesar 0,978 yang dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh  variabel independen (tingkat bagi hasil, suku bung, ukuran bank dan 

jumlah kantor) terhadap variabel dependen (Deposito mudharabah) sebesar 
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97.8% sedangkan sisanya 2,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang 

ada dalam penelitian ini. 

4.3.4 Pembahasan 

4.3.4.1 Pengaruh tingkat bagi hasil terhadap  deposito mudharabah 

Berdasarkan tabel 4.7 pada variabel tingkat bagi hasil memliki nilai 

sinifikansi sebesar 0.180 yang berarti variabel tingkat bagi hasil tidak berpengaruh 

signifikan terhadap deposito mudharabah. Sehingga hasil ini tidak sesuai dengan 

hipotesis pertama. Maka hipotesis pertama ditolak, dengan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa nasabah tidak akan melihat nilai besar atau kecilnya nilai bagi 

hasil maupun ada factor lain yang menjadi pertimbangan nasabah dalam memilih 

bank tersebut. 

Hasil ini pun sejalan dengan teori agensi dimana pembagian porsi nisbah 

bagi hasil antara kedua belah pihak yang saling berkepentingan akan 

menimbulkan konfik kepentingan antara  namun hal ini tidak akan menjadi salah 

satu yang menjadi penarik minat masyarakat dalam menginvestasikan dananya. 

Apabila dilihat melalui data dalam penelitian ini nilai tingkat bagi hasil cenderung 

semakin menurun dibeberapa bank seperti Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah 

dan Bank Bukopin Syariah, hal ini bisa menjadi salah satu penyebab tingkat bagi 

hasil dan deposito mudharabah tidak berpengaruh. Karena masyarakat akan 

melihat tingkat tingkat keuntungan yang akan diperolehnya, apabila nilai tersebut 

tidak stabil dan dapat menurun maka keinginan masyarakat dalam menginvestasi 

pun juga akan menurun. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Abdaliah dan Ikhsan, 2018) 

Dimana terdapat factor lain yang menjadi minat masyrakat dalam 

menginvestasikan dananya pada bank tersebut salah satunya factor pelayanan atau 

ketersediaan ATM yang dimiliki oleh suatu bank dapat menjadi alasan nasabah 

dalam meenginvestasikan dananya. Namun berbeda dengan hasil penelitian 

(Gubiananda, 2019) dimana tingkat bagi hasil berpengaruh positif terhadap 

deposito mudharabah.  Hasil ini pula diduga karena terdapat beberapa faktor yang 

mendasari nasbah dalam menginvestasikan dananya /salah satunya yaitu 

pelayanan yang diberikan oleh suatu bank ataupun  kantor yang tersebar di daerah 

tersebut.  

4.3.4.2 Pengaruh ukuran bank terhadap deposito mudharabah 

Berdasarkan tabel 4.7 pada variabel ukuran bank memliki nilai sinifikansi 

sebesar 0.000 yang berarti variabel tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah. Sehingga dapat disimpulkan apabila variabel 

ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap variabel deposito mudharabah, dan 

hipotetsis ketiga diterima dan signifikan.  

Hasil ini juga sejalan dengan teori stewardship yang dimana tingkat 

kepercayaan yang telah terjalin antara nasabah dengan akan bank dapat 

memengaruhi aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Dimana apabila aset suatu 

bank memiliki nilai yang baik oleh nasabah maka masyarakat akan menyimpan 

dananya pada bank tersebut sehingga akan memengaruhi deposito mudharabah. 

Dibuktikan oleh nilai aset yang dimiliki oleh Bank Muammalat Syariah yang 

cukup besar dan dapat bertahan dalam mempertahankan nasabahnya sehingga 
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deposito mudharabah yang ada pada Bank Muammalat Syariah tidak mengalami 

penurunan namun berbanding terbalik pada nilai aset yang dimiliki oleh Bank 

Syariah Mandiri yang tidak stabil dan tidak mampu mempertahankan nasabahya 

sehingga deposito mudharabah yang ada pada Bank Syariah Mandiri mengalami 

penurunan. Dari data ini dapat dilihat bahwa nilai ukuran perusahaan pada suatu 

bank akan berpengaruh terhadap pertumbuhan deposito mudhrabah. Dan apabila 

nilai probabilitas yang lebih besar dalam bank  menjadikan dapat bertahan dalam 

persaingan. Semakin besar nilai perusahaan maka nasabah akan semakin percaya 

terhadap perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Azizah, 2019)  dimana ukuran bank dapat menghasilkan profit 

yang cukup tinggi sehingga menimbulkan arah yang positf antara ukuran bank 

dengan deposito mudharabah, apabila nilai deposito semakin besar maka 

masyarakat akan merasa yakin terhadap dana yang disimpan tidak akan menjadi 

sia-sia dan tersalurkan dengan baik, namun berbeda dengan penelitian Aulia 

(2013) ukuran bank tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 

4.3.4.3 Pengaruh Jumlah kantor terhadap deposito mudharabah 

Berdasarkan tabel 4.7 pada variabel jumlah kantor memliki nilai 

sinifikansi sebesar 0.228 yang berarti variabel tingkat bagi hasil tidak berpengaruh 

signifikan terhadap deposito mudharabah. Sehingga dapat disimpulkan apabila 

variabel ukuran bank berpengaruh negatif terhadap variabel deposito 

mudharabah. Dan dapat disimpulkan apabila variabel jumlah kantor tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel deposito mudharabah, dan hipotetsis 

keempat ditolak.  

Hasil ini selaras dengan teori stewardship dimana hubungan yang terjadi 

antara kesuksesan sebuah organisasi antara bank dengan nasabah. Dimana dalam 

teori ini akan memaksimalkan kinerja perushaan agar fungsi fasilitas akan 

maksimal yaitu nasabah dengan mudahnya mengakses kantor bank, namun tidak 

akan memengaruhi nilai pertumbuhan deposito. Semakin luas cakupan bank 

syariah tidak menjadi faktor dalam peningkatan deposito mudharabah hal ini 

diduga masih kurangnya informasi yang diberikan terhadap produk produk yang 

ada pada bank syariah sehingga nasabah kemungkinan besar menginvestasikan 

dananya tidak melihat dari banyak nya kantor yang tersedia malainkan faktor lain.   

Hasil ini juga sejalan dengan  penelitian Hermawan (2013) bahwa jumlah 

kantor tidak memiliki pengaruh terhadap deposito mudharabah. Hasil ini 

mengindikasi bahwa jumlah kantornya banyak atau sedikit tidak akan 

memengaruhi jumlah deposito mudharabah. Dapat dilihat dari angka jumlah 

kantor yang semakin naik setiap tahunnya pada semua perbankan syariah namun 

tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan deposito dimana pada bank 

mandiri syariah pada tahun 2017 mengalami penurunan deposito mudharabah.  

Namun, tidak sejalan dengan penelitian Hidayanti (2016) yang menyatakan 

jumlah kantor tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil analisis data penelitian diatas pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan tahun 2017-2019, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Variabel tingkat bagi hasil tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

deposito mudharabah. Jumlah besar serta kecilnya bagi hasil tidak akan 

memengaruhi nasabah dalam menyimpan uang dalam bentuk deposito 

mudaharabah pada Bank Umum Syariah, sehingga H1 ditolak.. 

2. Variabel Ukuran bank berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah  

yang dimana apabila ukuran suatu bank semakin tinggi maka akan 

memengaruhi nasabah untuk menyimpan uangnya dalam bentuk deposito 

mudharabah pada bank umum syariah sehingga H2 diterima. 

3. Variabel jumlah kantor tidak memliki pengaruh signifikan terhadap 

deposito mudharabah . dimana jumlah kantor yang tersedia tidak akan 

memengaruhi jumlah deposito mudharabah pada bank umum syariah. 

sehingga H3 ditolak. 

5.2  Saran 

Saran yang akan diberikan untuk penelitian yang akan datang adalah :    
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1.  Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dalam lebih memberikan informasi terkait produk –produk 

bank syariah sehingga kedepannya produk bank syariah dapat meningkat 

dan mencapai target yang ditentukan. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bank dapat mempetimbangkan 

dalam hal pemberian informasi kepada masyarakat terhadap produk bank 

syariah agar masyarakat dapat mengenal deposito mudharabah ataupun 

produk lainnya. 

3. Dengan adanya penelitian ini pula dapat menjadikan pihak bank 

memperluas cakupan bank atau kantor kantor cabang agar nasabah dapat 

dengan mudah mengakses bank tersebut. 

4. Bagi investor perlu adanya mempertimbangkan adanya nilai bagi hasil 

dimna nisbah bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah memiliki nilai 

yang jelas dan dapat digunakan investor dalam mendapatkan keuntukan 

atau bisa dikatakan sebagai perputaran dana.  
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LAMPIRAN 1 DATA KEUANGAN 2017,2018,2019 

BANK 
Variabel X1 X2 X3 Y 

Variabel BH UB JK DM 

Bank Muamalat 

Syariah 

2017 1.17 17.82 7.52 17.12 

Bank Muamalat 

Syariah 

2017 1.45 17.89 7.52 17.2 

Bank Muamalat 

Syariah 

2017 2.1 17.87 7.52 17.24 

Bank Muamalat 

Syariah 

2017 2.9 17.94 7.51 17.22 

Bank Muamalat 

Syariah 

2018 1.14 17.86 7.51 17.15 

Bank Muamalat 

Syariah 

2018 1.37 17.83 7.51 17.07 

Bank Muamalat 

Syariah 

2018 2.06 17.82 7.53 17.11 

Bank Muamalat 

Syariah 

2018 2.09 17.86 7.54 17.14 

Bank Muamalat 

Syariah 

2019 1.36 17.83 7.54 17.14 

Bank Muamalat 

Syariah 

2019 5.52 17.82 7.55 17.13 

Bank Muamalat 

Syariah 

2019 1.1 17.8 7.55 17.08 

Bank Muamalat 

Syariah 

2019 2.11 17.74 7.56 16.9 

BCAS Syariah  2017 2.11 15.5 7.52 15.13 
BCAS Syariah  2017 3.79 15.51 7.52 15.14 
BCAS Syariah  2017 5.43 15.55 7.52 15.11 
BCAS Syariah  2017 6.56 15.6 7.51 15.18 
BCAS Syariah  2018 1.05 15.63 7.51 15.22 
BCAS Syariah  2018 2.65 15.68 7.51 15.27 
BCAS Syariah  2018 4.05 15.71 7.53 15.33 
BCAS Syariah  2018 5.51 15.77 7.54 15.33 
BCAS Syariah  2019 1.42 15.76 7.54 15.27 
BCAS Syariah  2019 3.56 15.77 7.55 15.28 
BCAS Syariah  2019 5.77 15.91 7.55 15.27 
BCAS Syariah  2019 8.21 15.97 7.56 15.31 
Bank Panin Dubai 

Syariah  

2017 2.65 16.01 7.52 15.65 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2017 4.52 16.1 7.52 15.77 
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Bank Panin Dubai 

Syariah  

2017 7.43 16.05 7.52 15.72 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2017 9.61 15.99 7.51 15.71 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2018 1.98 15.95 7.51 15.55 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2018 3.85 15.96 7.51 15.43 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2018 5.13 15.91 7.53 15.41 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2018 4.87 15.99 7.54 15.6 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2019 7.41 15.94 7.54 15.59 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2019 1.15 16.08 7.55 15.76 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2019 1.47 16.07 7.55 15.75 

Bank Panin Dubai 

Syariah  

2019 1.52 16.23 7.56 15.9 

Bank Victoria 

Syariah 

2017 5.78 14.27 7.52 13.97 

Bank Victoria 

Syariah 

2017 1.42 14.29 7.52 13.98 

Bank Victoria 

Syariah 

2017 2.21 14.47 7.52 14.22 

Bank Victoria 

Syariah 

2017 3.46 14.51 7.51 14.17 

Bank Victoria 

Syariah 

2018 5.87 14.56 7.51 14.31 

Bank Victoria 

Syariah 

2018 2.69 14.53 7.51 14.15 

Bank Victoria 

Syariah 

2018 4.07 14.5 7.53 14.1 

Bank Victoria 

Syariah 

2018 5.09 14.57 7.54 14.15 

Bank Victoria 

Syariah 

2019 1.25 14.36 7.54 14.03 

Bank Victoria 

Syariah 

2019 2.37 14.41 7.55 14.02 

Bank Victoria 

Syariah 

2019 2.47 14.6 7.55 14.24 

Bank Victoria 

Syariah 

2019 3.29 14.63 7.56 14.19 

Bank Jabar Banten 2017 1.43 15.84 7.52 15.41 
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Syariah 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2017 2.7 15.86 7.52 15.43 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2017 4.49 15.82 7.52 15.31 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2017 5.7 15.86 7.51 15.32 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2018 1.16 15.78 7.51 15.27 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2018 2.35 15.74 7.51 15.23 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2018 3.88 15.7 7.53 15.13 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2018 5.2 15.72 7.54 15.12 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2019 1.05 15.71 7.54 15.13 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2019 2.42 15.76 7.55 15.25 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2019 3.82 15.81 7.55 15.25 

Bank Jabar Banten 

Syariah 

2019 5.04 15.86 7.56 15.24 

BNI Syariah 2017 2.68 17.21 7.52 16.42 
BNI Syariah 2017 5.12 17.24 7.52 16.45 
BNI Syariah 2017 7.56 17.28 7.52 16.47 
BNI Syariah 2017 9.79 17.37 7.51 16.47 
BNI Syariah 2018 1.66 17.47 7.51 16.65 
BNI Syariah 2018 3.83 17.45 7.51 16.54 
BNI Syariah 2018 6.02 17.48 7.53 16.55 
BNI Syariah 2018 7.86 17.53 7.54 16.57 
BNI Syariah 2019 1.82 17.6 7.54 16.55 
BNI Syariah 2019 4.44 17.56 7.55 16.4 
BNI Syariah 2019 6.58 17.6 7.55 16.47 
BNI Syariah 2019 8.43 17.73 7.56 16.6 
Bank Syariah Mandiri 2017 2.51 18.2 7.52 17.39 
Bank Syariah Mandiri 2017 4.99 18.22 7.52 17.38 
Bank Syariah Mandiri 2017 7.48 18.25 7.52 17.42 
Bank Syariah Mandiri 2017 0.97 18.29 7.51 17.44 
Bank Syariah Mandiri 2018 2.06 18.35 7.51 17.54 
Bank Syariah Mandiri 2018 4.32 18.35 7.51 17.49 
Bank Syariah Mandiri 2018 6.23 18.35 7.53 17.52 
Bank Syariah Mandiri 2018 7.79 18.41 7.54 17.58 
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Bank Syariah Mandiri 2019 1.91 18.41 7.54 17.53 
Bank Syariah Mandiri 2019 3.68 18.43 7.55 17.5 
Bank Syariah Mandiri 2019 4.79 18.45 7.55 17.57 
Bank Syariah Mandiri 2019 5.58 18.54 7.56 17.63 
BRI Syariah 2017 7.81 17.17 7.52 16.61 
BRI Syariah 2017 4.57 17.21 7.52 16.66 
BRI Syariah 2017 6.13 17.23 7.52 16.72 
BRI Syariah 2017 7.7 17.27 7.51 16.25 
BRI Syariah 2018 1.24 17.36 7.51 16.83 
BRI Syariah 2018 2.5 17.4 7.51 16.75 
BRI Syariah 2018 3.5 17.4 7.53 16.77 
BRI Syariah 2018 4.42 17.45 7.54 16.76 
BRI Syariah 2019 3.5 17.47 7.54 16.76 
BRI Syariah 2019 1.66 17.42 7.55 15.67 
BRI Syariah 2019 2.24 17.43 7.55 16.68 
BRI Syariah 2019 2.68 17.58 7.56 16.76 
Bank Bukopin 2017 2.66 15.67 7.52 15.29 
Bank Bukopin 2017 4.62 15.76 7.52 15.37 
Bank Bukopin 2017 6.3 15.84 7.52 15.4 
Bank Bukopin 2017 8.12 15.78 7.51 15.3 
Bank Bukopin 2018 9.3 15.74 7.51 15.28 
Bank Bukopin 2018 2.19 15.68 7.51 15.17 
Bank Bukopin 2018 3.52 15.67 7.53 15.1 
Bank Bukopin 2018 4.41 15.66 7.54 15.1 
Bank Bukopin 2019 7.44 15.69 7.54 15.24 
Bank Bukopin 2019 2.06 15.65 7.55 15.19 
Bank Bukopin 2019 2.02 15.64 7.55 15.16 
Bank Bukopin 2019 2.4 15.72 7.56 15.27 
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LAMPIRAN 2 HASIL OUPUT SPSS 

Hasil Uji Statistik Desktiptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tingkat Bagi Hasil 108 .97 9.79 3.9479 2.28849 

Ukuran Bank 108 14.27 18.54 16.5231 1.21169 

Jumlah Kantor 108 7.51 7.56 7.5302 .01639 

Deposito Mudharabah 108 13.97 17.63 15.9174 1.03711 

Valid N (listwise) 108     

 

Hasil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Tingkat Bagi Hasil .981 1.019 

Ukuran Bank .998 1.002 

Jumlah Kantor .500 2.001 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Mod

el R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
.973a .946 .944 

1896654.94

287 
2.152 

 

Hasil Uji Heterokedatisitas 
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Hasil Uji regresi linier berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.940 9.607  1.451 .150 

Tingkat Bagi 

Hasil 
-.009 .007 -.019 -1.331 .186 

Ukuran Bank .847 .012 .990 68.960 .000 

Jumlah Kantor -1.569 1.293 -.026 -1.214 .228 

 

Hasil Uji f 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 112.585 4 28.146 1189.758 .000b 

Residual 2.437 103 .024   

Total 115.021 107    

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.940 9.607  1.451 .150 

Tingkat Bagi 
Hasil 

-.009 .007 -.019 -1.331 .186 

Ukuran Bank .847 .012 .990 68.960 .000 

Jumlah 
Kantor 

-1.569 1.293 -.026 -1.214 .228 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .989a .979 .978 .154 
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